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BAB V 

P E N U T U P 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari semua yang telah penulis paparkan dari semua pembahasan tentang 

Gabungan Organisasi Wanita (GOW) Kota Langsa, maka dapat penulis simpulkan 

dari pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

1) Gabungan Organisasi wanita adalah sebuah wadah yang  seluruh 

organisasi kemasyarakatn yang dihimpun oleh organisasi-organisasi 

wanita yang ada di Kota Langsa sekaligus Organisasi tertinggi dalam 

organisasi wanita karena GOW merupakan induk dari seluruh gabungan 

organisasi yang ada di Kota Langsa.  GOW sendiri berdiri di kota Langsa 

pada tahun 2009 yang pertama sekali di pimpin oleh Dra. Asmidiana, 

M.Pd.Latar belakang pembentukan GOW Kota Langsa tidak begitu 

mencolok sebab kota Langsa adalah sebuah kota madya yang baru berdiri 

pada tahun 2001, sebelumya kota Langsa merupakan bagian dari 

Kabupaten Aceh timur. Dan terbentuknya GOW tidak terlepas adanya 
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usulan dari Badan Kerjasama Organisasi Wanita (BKOW) Provinsi Aceh 

yang menghimbau agar perlu adanya pembentukan GOW di Kota Langsa.  

2) Dengan adanya Gabungan Organisasi Wanita (GOW) Kota Langsa 

mampu mempengaruhi pola pikir wanita yang ada di kota Langsa, meski 

tidak seluruhnya wanita-wanita kota Langsa mengikuti organisasi wanita 

yang sudah dibentuk, tetapi  sebagian besar sudah  tergabung  dan sudah 

mengikuti wadah organisasi wanita khususnya Gabungan Organisasi 

Wanita Kota Langsa.Namun beberapa wanita yang mampu tampil dan 

mengikuti sebuah wadah organisasi wanita di Kota Langsa tentunya adalah 

wanita yang memiliki intelektual serta skill yang tinggi, sebab didalam 

menjalankan sebuah organisasi tentunya anggota-anggota yang tergabung 

dapat menuangkan kemampuannya dalam berorganisasi. Peranan GOW 

dapat melahirkan jiwa wanita yang lebih aktif, kreatif, dan inovatif.  Selain 

itu Gabungan Organisasi Wanita (GOW)  di Kota Langsa juga memiliki 

peranan yang sangat penting bagi wanita dan juga masyarakat kota 

Langsa. Selain sebagai wadah berhimpunnya seluruh  Organisasi wanita di 

kota Langsa, GOW  juga merupakan tempat belajar para  wanita  dalam  

menyalurkan  bakat  dan minat sebagai organisatoris, 

dengan begitu GOW memiliki fungsi sebagai tempat mencetak wanita-

wanita yang dapat menyokong perubahan dan pembaharuan bagi 

masyarakat dan Negara, khususnya bagi kaum wanita yang ada di Kota 

Langsa. Setelah dengan dibentuknya Gabungan Organisasi Wanita (GOW) 

Kota Langsa, mendapatkan sebuah perubahan bagi kaum wanita pada saat 

ini salah satunya yaitu wanita tidak lagi dipandang hanya sebagai ibu 
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rumah tangga, namun wanita bisa aktif diluar rumah dalam mengikuti 

sebuah organisasi wanita yang ada di Kota Langsa Sebab dalam wadah 

Gabungan Organisasi Wanita (GOW) berperan untuk menyatukan seluruh 

Organisasi wanita yang ada di Kota Langsa, Menyerap informasi dari 

masing-masing organisasi, serta menyampaikan hal-hal penting kepada 

anggota organisasi wanita yang ada di Kota Langsa, Sedangkan peran 

Gabungan Organisasi Wanita (GOW) bagi masyarakat sebagai bentuk rasa 

kepedulian mereka terhadap masyarakat-masyarakat yang sebagian besar 

memerlukan adanya perhatian dari lembaga pemerintahan maupun dari 

lembaga organisasi kemasyarakatan seperti Gabungan Organisasi Wanita 

(GOW) Kota Langsa.  

 

5.2. Saran-saran 

Setelah semua yang penulis sampaikan dalam pembahasan ini maka    

penulis sarankan kepada kita semua, adapun saran penulis sebagai berikut: 

1) Penulis menyarankan kepada anggota GOW Kota Langsa agar terus aktif 

dalam mengikuti keorganisasian yang dibentuk, dan jangan samapi fakum, 

agar terus melahirkan wanita-wanita yang memilki jiwa merubah 

pandangan-pandangan yang menganggap wanita hanya sebagai ibu rumah 

tangga dan turut berpartisipasi dalam dunia organisasi, agar organisasi 

yang digeluti tidak dikesampingkan dengan kesibukan diluar organisasi, 

agar program-program yang dibuat berjalan semana mestinya, karena 

dengan mengikuti dan ikut aktif dalam keorganisasian wanita bisa 

menyumbangkan skill yang dimilikinya kepada wadah Gabungan 

Organisasi Wanita dan wanita tidak lagi dikesampingkan lagi oleh kaum 
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laki-laki yang mengidentikan wanita hanya sebagai ibu rumah tangga. 

Sebab menurut penulis Organisasi adalah sebuah bagian yang penting 

dalam pengalaman hidup dan bisa di jadikan sebagai tempat belajar. Untuk 

itu dengan adanya GOW di kota Langsa merupakan sebuah peranan yang 

cukup penting untuk kita manfaatkan sebagai sarana tempat belajar dan 

memperkuat tali silaturahim antara sesama wanita di kota Langsa. 

2) Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar bias meneliti lebih lanjut 

terkait peranan organisasi wanita dalam pemberdayaan, khususnya 

mengenai peranan gabungan organisasi wanita (GOW) dalam 

pemberdayaan wanita di Kota Langsa yang sering dikesampingkan oleh 

kaum laki-laki. 


